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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan era globalisasi dan berkembangnya dunia usaha maka sebagai konsekuensinya makin banyak masalah yang akan dihadapi oleh suatu perusahaan dalam persaingan usaha yang semakin kompetitif dan kompleks, sehingga keadaan ini menuntut para pemimpin atau manajemen perusahaan agar dapat mengelola kegiatan perusahaannya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut diatas, umumnya manajer akan menghadapi masalah karena kompleksnya kegiatan perusahaan. Hal ini membuat manajemen tidak dapat secara langsung mengawasi aktivitas perusahaan, maka harus mendelegasikan sebagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dipikulnya kepada pihak lain untuk mengontrol aktivitas perusahaan. Untuk dapat mengelola perusahaan dengan baik dalam mencapai tujuan organisasi tidak dapat diabaikan bahwa suatu pengendalian intern yang memadai mutlak harus ada. 

PT. PINDAD (Persero) adalah perusahaan industri manufaktur yang bergerak dalam bidang produk militer dan produk komersial. Adanya bidang-bidang produk tersebut membuat lingkup divisi-divisi semakin luas. Untuk meningkatkan daya saingnya, PT. PINDAD (Persero) mengembangkan desain organisasi yang akan meningkatkan divisi-divisi untuk lebih gesit dalam menjalankan tugasnya. Selain dari itu dengan adanya audit intern sangat membantu terhadap kegiatan PT. PINDAD (Persero) karena audit intern sebagai penilai yang bebas terhadap seluruh kegitan perusahaan secara berlanjut.

Kas merupakan aktiva lancar PT. PINDAD (Persero) yang sangat menarik dan mudah diselewengkan oleh para pejabat dan karyawan perusahaan yang penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan pemborosan, penyalahgunaan atas kas tersebut oleh karena itu kas harus diawasi dengan benar, baik dari segi penerimaan kas maupun dari segi pengeluaran kas yang meyakinkan bahwa saldo kas dalam neraca benar-benar ada. Kas sangatlah penting bagi PT. PINDAD (Persero) terutama dalam mendukung kelangsungan operasi perusahaan.

Mengingat pentingnya kedudukan kas tersebut, maka manajemen membutuhkan suatu pengendalian intern yang dapat mengamankan aktivitas kas. Pada PT. PINDAD (Persero) terdapat pengendalian yang cukup apabila manajemen telah merencanakan dan menyusun tata cara untuk mencapai tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Tujuan dari pengendalian itu sendiri akan tercapai apabila semua sistem, prosedur, kebijakan yang telah ditetapkan yang menjadi unsur dari pengendalian intern benar-benar efektif. Pengendalian intern yang baik pada kas umumnya dicapai melalui pemisahan tugas dan pemisahan wewenang sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu transaksi pada kas yang lengkap dari awal sampai akhir. Dengan adanya pemisahan tersebut akan memudahkan bagi manajemen PT. PINDAD (Persero) untuk mengadakan penilaian dan pengambilan keputusan yang telah dilimpahkan pada masing-masing karyawan.

Audit intern merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menguji dan menilai kekayaan maka, kebutuhan akan adanya suatu pengendalian intern dalam penyelenggaraan kegiatan PT. PINDAD (Persero) sangat penting sekali. Tujuan audit intern dituntut untuk membantu manajemen agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien, untuk itu audit intern akan melakukan analisis, penilaian dan megajukan saran-saran. Audit intern juga bertanggung jawab mendukung pencegahan kecurangan dengan cara menguji dan mengevaluasi kecukupan dan keefektifan pengendalian intern sesuai dengan tingkat kerugian atau risiko yang potensial dalam berbagai kegiatan perusahaan sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahan yang dapat menghambat terwujudnya tujuan itu sendiri. 
Dengan adanya audit intern dapat memberikan pengaruh positif kepada    PT. PINDAD (Persero) sehingga dapat mencegah terjadinya penyimpangan, penyelewengan terutama pada asset perusahaan yaitu kas.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan mengenai sifat kas yang penting dan rawan bagi perusahaan maka perlu diadakannya audit intern terhadap kas yang dapat membantu dalam melakukan analisis, penilaian, dan megajukan saran-saran terhadap sistem, prosedur, kebijakan yang telah ditetapkan untuk itu pengendalian intern yang memadai mutlak harus ada untuk mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Audit Intern Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern Kas Pada PT. PINDAD (Persero)”.
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan audit intern pada PT. PINDAD (Persero)

2. Bagaimana pelaksanaan efektivitas pengendalian intern kas pada PT. PINDAD (Persero)

3. Bagaimana pengaruh audit intern terhadap efektivitas pengendalian intern kas pada PT. PINDAD (Persero)

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berkaitan dengan pengaruh audit intern terhadap efektivitas pengendalian intern kas. Sedangkan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui pelaksanaan audit intern pada PT. PINDAD (Persero)

2. Untuk mengetahui pelaksanaan efektivitas pengendalian intern kas pada PT. PINDAD  (Persero)

3. Untuk mengetahui pengaruh audit intern terhadap efektivitas pengendalian intern kas pada PT. PINDAD (Persero)

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian 

Setelah tujuan penelitian ini dapat dilaksanakan, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat yaitu :

a. Bagi Penulis 


Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran dan pengalaman yang baru dalam bidang akuntansi khususnya bidang audit intern pada pengendalian intern kas.
b.  Bagi Perusahaan 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi dalam membangun pemikiran dan gagasan baru yang dapat berguna bagi kemajuan PT. PINDAD (Persero), baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang dalam menghadapi kompetisi yang semakin komplek.
c. Bagi pihak lainnya

Diharapkan bisa memberikan sumbangan baru buat kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan audit intern dan pengendalian intern kas.

1.5  Kerangka Pemikiran 

Dengan bertambah besarnya PT. PINDAD (Persero), diikuti dengan bertambah kompleks dan luasnya ruang lingkup struktur organisasi menimbulkan masalah-masalah baru yang lebih rumit. Salah satu kesulitan yang dialami oleh manajemen adalah dalam hal melakukan pengawasan secara langsung atas kegiatan PT. PINDAD karena dengan semakin luasnya ruang lingkup yang harus dikendalikan akan dirasakan adanya kesulitan yang di sebabkan oleh keterbatasan kemampuan dari pihak manajemen itu sendiri.

Untuk mengatasi masalah tersebut, manajemen memerlukan suatu alat untuk melakukan pengendalian intern yang memadai oleh karena itu diperlukan suatu pengendalian intern yang memadai.

Pengertian pengendalian intern dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319.2) adalah :
“Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan prosenel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapain tentang tiga golongan tujuan berikut : (1) keandalan pelaporan keuangan (2) kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku (3) efektivitas dan efisiensi operasi”.
Kas merupakan sumber segala aktivitas perusahaan, karena setiap transaksi selalu bermula dan berakhir dengan kas. Segala keberadaannya memungkinkan terjadinya penyalahgunaan atas kas oleh para pejabat atau karyawan PT. PINDAD (Persero). Pengelolaan kas melalui pengendalian intern yang memadai, efektif dan efisien perlu dilaksanakan agar dapat menciptakan penyediaan kas yang mencukupi kebutuhan terus-menerus berputar sehingga dapat menghindari terjadinya kas yang menganggur atau sebaliknya, yang dapat menghindari kekurangan kas jika sewaktu-waktu dibutuhkan.

Pengertian Kas menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar (2004:296) adalah:

“Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”.

Beberapa hal yang dapat menyebabkan terganggunya kas yaitu penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan pemborosan, penyalahgunaan atas kas tersebut.
Unsur pengendalian intern kas dibagi menjadi dua bagian :

1. Unsur pengendalian intern sistem penerimaan kas menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (2001:470) :

1.1.   Unsur Pengendalian Intern yang ada dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai

a.  Organisasi 
· Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas
· Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
· Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
· Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai
· Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut 
· Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan  permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit

· Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada faktur penjualan tunai
c.  Praktik yang sehat

· Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan

· Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya

· Perhitungan saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara  periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern

1.2. Unsur Pengendalian Intern yang seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas dari piutang
a.  Organisasi 

- Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi penerimaan kas 

-  Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

- Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas nama atau dengan cara pemindah bukuan (giro bilyet)

- Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi

- Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi akuntansi (bagian piutang) harus didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal dari debitur
2. Unsur pengendalian intern pengeluaran kas dengan cek menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi (2001:516) :

a.  Organisasi 

· Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi

· Transasksi penerimaan dan pengeluarn kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan dari fungsi yang lain

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

- Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenag

· Pembukuan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan persetujuan dari pejabat yang berwenang

· Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode pencatatan tertentua dalam register cek) harus didasarkan bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenag dan yang dilampari dengan dokumen pendukung yang lengkap

c. Praktik yang sehat

- Saldo kas ada ditangan harus dilindungi dari kemungkinan pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya

- Dokumen dasar dan dokumen pendukung transasksi pengeluaran kas harus dibubuhi cap “lunas” oleh bagian kasa setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan

- Penggunaan rekening Koran bank (bank statement), yang merupakan informasi dari pihak ketiga untuk mengecek ketelitian catatan kas oleh fungsi pemeriksa intern (internal audit function) yang merupakan fungsi yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpangan kas

- Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama perusahan penerima pembayaran atau dengan pemindah bukuan

- Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, pengeluaran kas melalui dana kas kecil, yang akuntansinya diselenggarakan dengan imperst system 

- Secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi
- Kas yang ada ditangan (cash in safe) dan kas yang ada diperjalanan (cash in transit) diasuransikan dari kerugian 
-  Kasir diasuransikan (fidelity bond insurance)
-Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terjadinya pencurian terhadap kas yang ada ditangan (misalnya mesin register,almari besi, dan strong room)
 - Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh bagian kasa

Dari unsur-unsur diatas dapat disimpulkan pengendalian intern kas yang efektif adalah :

1. Adanya pemisahan tugas dan fungsi antara bagian penerimaan kas dan pengeluaran kas
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
3. Praktik yang sehat

Untuk menjaga agar pengendalian intern akan tercapai apabila semua prosedur, metode dan cara-cara menjadi unsur dari pengendalian intern benar-benar efektif dan agar manusia sebagai pelaksanan bertindak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas jelaslah perlu adanya suatu pengendalian intern yang memadai, keefektifan pengendalian intern diperlukan agar tujuan dari pengendalian intern khususnya yang berhubungan dengan kas dapat mengetahui keefektifan kas tersebut. Tolak ukur keberhasilan dari suatu perusahaan didalam menjalankan aktivitas kas tergantung sampai sejauh mana tingkat efektivitas yang dicapai. Pengertian efektivitas menurut Agus Mulyana dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen (2000:14) adalah :

“Sebagai kemampuan suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkan”.
Berdasarkan uraian diatas penulis mengemukakan suatu “efektivitas”. Efektivitas pengendalian intern kas PT. PINDAD dapat tercapai tujuannya apabila audit intern yang memadai atas pelaksanaannya telah berjalan dengan baik. Pengertian Internal Audit atau pemeriksaan intern yang dikemukakan  oleh Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Internal Auditing (2005:iii) adalah :
“Pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”.
Pengertian diatas menyatakan bahwa audit intern merupakan fungsi yang independen dalam organisasi yang bertugas melakukan analisis, penilaian dan mengajukan saran-saran kepada manajemen yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga tujuan PT. PINDAD dapat tercapai.

Audit intern harus dilakukan oleh seorang yang bebas dari pengaruh bagian atau divisi-divisi lain yang diperiksanya. Dengan demikian audit intern dalam PT. PINDAD yang melaksanakan fungsi audit dan penilaian atas aktivitas-aktivitas perusahaan, diharapkan tidak adanya penyimpangan-penyimpangan terhadap kebijakan, sistem dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Mulyadi dalam bukunya Auditing (2002:211), yang menyatakan tugas fungsi “audit intern adalah menyelidiki dan menilai pengendalian intern dan efesiensi pelaksanaan fungsi berbagai unit organisasi”. Dengan demikian fungsi audit intern merupakan bentuk pengendalian yang fungsinya adalah untuk mengukur dan menilai efektivitas unsur-unsur pengendalian intern yang lain. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Audit intern berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian intern kas”.
Dari uraian diatas, maka dapat diambil kerangka pemikiran untuk penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :
















Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada PT. PINDAD (Persero) Jalan Gatot Subroto No.517 Bandung. Adapun pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Mei 2006 sampai dengan Juli 2006.                 




















































Kas aktiva lancar yang penting dan rawan bagi perusahaan mudah digelapkan karena sifatnya serbaguna, ringkas dan mudah dibawa





Untuk mencegah terjadinya penyimpangan terhadap asset perusahaan yaitu kas, audit intern mutlak harus ada





Untuk dapat mengelola aktivitas dengan baik dalam mencapai tujuan organisasi, pengendalian intern yang memadai mutlak harus ada





“Pengendalian Intern” “Sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan prosenel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapain tentang tiga golongan tujuan berikut : (1) keandalan pelaporan keuangan (2) kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku (3) efektivitas dan efisiensi operasi”.(Standar Profesional Akuntan Publik, 2001:319.2)





“Audit Intern” “Pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”. (Amin Widjaja Tunggal, 2005:iii)











Efektivitas





Unsur Efektivitas Pengendalian Intern Kas (Variabel Y)


- Adanya pemisahan tugas  dan fungsi antara bagian penerimaan kas dan pengeluaran kas


- Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan


-  Praktik yang sehat








Kriteria Audit Intern (Variabel X)


-Independensi


-Kompetensi


-Program pemeriksaan


-Laporan hasil pemeriksaan


-Tindak lanjut


-Tindak lanjut











Pengujian hipotesis :


“Analisis Korelasi  Pearson”








“Pengaruh Audit Intern Terhadap Efektivitas Pengendalian Intern Kas”
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